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Abstract 
This research aims to analyze the influence of financial performance, capital 
intensity and company size on tax avoidance. This research was conducted by 
analyzing the financial reports and annual reports of companies operating in 
the Consumer Non-Cyclical (food and baverage) sector listed on the Indonesian 
Stock Exchange (BEI) for a 5 year period (2019-2023). The sample used in this 
research was 23 companies taken based on purposive sampling technique. The 
data used in this research is secondary data in the form of financial reports and 
annual reports from each company that has been used as a research sample. 
The independent variables in this research are financial performance, capital 
intensity and company size, while the dependent variable is tax avoidance. This 
research uses the panel data regression method. Analysis of research results 
using the Eviews 12 Student Lite Version tool. The research results show that 
the best model to use in this research is the Fixed Effect Model (FEM). The 
results of this research show that partially financial performance has a 
significant effect on tax avoidance, capital intensity has a significant effect on 
tax avoidance and company size has a significant effect on tax avoidance. 
Simultaneously, financial performance, capital intensity and company size 
affect tax avoidance. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan,  capital 
intensity dan ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan serta laporan tahunan 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor Consumer Non - Cyclical (food 
and baverage) yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun 
periode (2019-2023). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 23 
perusahaan yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
dan laporan tahunan dari setiap perusahaan yang telah dijadikan sampel 
penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan,  
capital intensity dan ukuran Perusahaan sedangkan variabel dependennya 
adalah tax avoidance. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel. 
Analisa hasil penelitian menggunakan bantuan perangkat Eviews 12 Student Lite 
Version. Hasil penelitian menunjukkan model yang terbaik untuk digunakan 
dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial kinerja keuangan berpengaruh terhadap tax 
avoidance, capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dan 
ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Secara 
simultan kinerja keuangan,  capital intensity dan ukuran perusahaan 
berperngaruh terhadap tax avoidance. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Capital Intensity Dan Ukuran Perusahaan 
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1. Pendahuluan 
Tax avoidance adalah upaya untuk mengoptimalkan efisiensi beban pajak dengan menghindari 
pengenaan pajak melalui transaksi yang tidak termasuk dalam objek pajak. Menurut Puspita 
dan Febrianti (2017), tax avoidance merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk 
mengurangi atau bahkan menghilangkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan, dengan tetap 
mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu, Dewi et al. (2020) 
menjelaskan bahwa tax avoidance adalah metode yang digunakan perusahaan untuk menekan 
beban pajak secara legal sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 
PT Mayora Indah Tbk (MYOR), salah satu perusahaan terkemuka di sektor makanan dan 
minuman di Indonesia, sering menjadi perhatian terkait praktik tax avoidance yang terlihat 
dari rendahnya rasio pajak efektif (ETR) dibandingkan tarif pajak korporasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa Mayora menggunakan strategi seperti perencanaan pajak melalui metode 
depresiasi aset tetap dan pengoptimalan leverage untuk mengurangi kewajiban pajak. Studi 
lain mencatat bahwa meskipun profitabilitas perusahaan fluktuatif, tingkat penghindaran 
pajaknya tetap tinggi, mengindikasikan upaya sistematis untuk meminimalkan beban pajak. 
Walaupun praktik ini legal dan termasuk dalam perencanaan pajak, perusahaan kerap menjadi 
subjek audit dan penelitian lebih lanjut karena dampaknya terhadap penerimaan negara. 
Salah satu faktor keuangan yang diperkirakan berpengaruh terhadap tax avoidance adalah 
capital intensity, karena adanya beban depresiasi yang melekat pada aset tetap perusahaan. 
Penelitian terbaru oleh Febriyanto et al. (2023) mengungkap bahwa capital intensity, yang 
diukur berdasarkan aset tetap, dapat mengurangi beban pajak perusahaan karena depresiasi 
aset tetap dapat dikurangkan dari pajak terutang. Namun, penelitian ini tidak secara spesifik 
menganalisis pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Sementara itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Alvionita Br. Kaban (2024) menunjukkan bahwa capital intensity memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Selain itu, studi yang dilakukan oleh 
Sinaga & Malau (2021) serta Kristiani et al. (2020) juga menemukan bahwa capital intensity 
secara signifikan berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Sebagai subjek pajak, perusahaan memiliki kewajiban perpajakan yang dapat dipengaruhi oleh 
ukuran perusahaan itu sendiri, sehingga ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi praktik tax avoidance. Menurut Effendi (2021), ukuran perusahaan dapat 
diukur dengan logaritma natural dari total aset yang dimiliki. Penggunaan logaritma natural ini 
bertujuan untuk menyesuaikan skala data yang besar agar lebih mudah dianalisis. Selain itu, 
perusahaan yang beroperasi secara internasional cenderung memiliki tingkat tax avoidance 
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya beroperasi di dalam negeri, karena 
mereka dapat mengalihkan laba ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah.. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Teori Agensi 
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi sebagai hubungan antara agent 
(manajemen) dan Principal (pemilik perusahaan) yang terikat dalam sebuah kontraktual. 
Principal memberikan tugas kepada agen untuk menyediakan pelayanan (jasa) bagi kepentingan 
principal. 
Pajak 
Menurut Nasution & Lingga (2022), pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara atas dasar 
hukum yang bersifat memaksa, tanpa menerima jasa timbal balik yang langsung dapat 
ditunjukkan, dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum. Definisi ini sesuai dengan 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, yang menyatakan bahwa pajak 
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa, tanpa adanya imbalan langsung, dan digunakan untuk kepentingan negara 
demi kesejahteraan rakyat. 
Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya yang sah secara hukum untuk mengurangi 
kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah atau ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan 
yang berlaku. Alharbi et al. (2020) menjelaskan bahwa tax avoidance dilakukan dengan 
mengikuti aturan dan ketentuan yang berlaku, yaitu dengan memanfaatkan celah atau 
ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan dan undang-undang itu sendiri. 
Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah penilaian terhadap efektivitas operasional suatu organisasi atau 
perusahaan dalam mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Fahmi (2020) menyatakan 
bahwa kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  
Capital Intensity 
Secara garis besar capital Intensity merupakan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh aset tetap. Capital intensity dapat dikatakan suatu kegiatan pendanaan yang 
dilakukan perusahaan dalam bentuk aset tetap. Semakin banyak aset tetap yang dimiliki 
perusahaan maka semakin besar pula depresiasi sehingga menghasilkan pendapatan kena pajak 
dan tarif pajak efektif yang lebih kecil. Penelitian oleh Indrati (2023) juga menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan capital intensity yang tinggi cenderung memiliki beban depresiasi yang lebih 
besar, yang dapat mempengaruhi kewajiban pajak mereka. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merujuk pada skala atau nilai yang digunakan untuk mengklasifikasikan 
perusahaan sebagai besar atau kecil, berdasarkan berbagai indikator seperti total aset, 
penjualan, atau kapitalisasi pasar. Ganiswari (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
menunjukkan kemampuan organisasi untuk kembali ke keputusan pajaknya. Perusahaan dengan 
ukuran yang lebih besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih banyak, memungkinkan 
mereka untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih efektif dan efisien. Sebaliknya, 
perusahaan kecil mungkin memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya dan akses ke informasi, 
yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengoptimalkan kewajiban pajak mereka. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian 
Metode penelitian  Kuantitatif, menurut Sugiono (2018) metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah di tetapkan.  
 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor consumer non-cylical (sub sektor food and 
baverageI) dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan consumer non-cylical (sub 
sektor food and baverageI) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari Laporan Hasil 
Pemeriksaan resminya yang diperoleh dari kantor Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian juga 
dapat melalui situs resminya di www.idx.co.idr. 
Populasi dan Sampel 
 Sampel Penelitian Sampel merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang 
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dimiliki oleh sebuah populasi (Sugiyono, 2018). Metode pengambilan sampel yang digunkan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengumpulan data atas dasar 
strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi semata. Dengan kata lain penentuan sampel yang 
diambil dalam penelitian ini berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dirumuskan 
terlebih dahulu oleh peneliti terhadap sampel penelitian. Sampel yang dipilih oleh peneliti 
adalah perusahaan yang menyajikan data kinerja keuangan , beban pajak tangguhan, dan 
ukuran perusahaan  dibutuhkan dalam penelitian ini, Adapun kriteria-kriteria ditentukan 
berdasarkan tujuan atau masalah penelitian, yaitu perusahaan sektor Consumer Non-Cylical 
(sub sektor Food & Beverage) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-
2023. Objek penelitian meliputi perusahaan sektor Food & Beverage yang terdaftar di BEI dalam 
rentang waktu tersebut. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria adalah 23 perusahaan selama 
5 tahun, menghasilkan total 115 data laporan keuangan. Berikut adalah rincian sampel 
perusahaan yang telah dipilih berdasarkan kriteria seleksi. 

Tabel 3.1 
Jumlah Sample Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.2 
Objek Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.3 
Rangkuman Pengukuran 
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Tabel 3.3 
Rangkuman Pengukuran 

 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan temuan pengujian hipotesis, secara parsial kinerja keuangan berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Septiani (2023), 
menurut Septiani (2023), semakin tinggi Return on Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin 
besar laba yang dihasilkan, sedangkan ROA yang rendah mencerminkan laba yang lebih kecil. 
Peningkatan laba perusahaan berbanding lurus dengan jumlah pajak penghasilan yang harus 
dibayarkan, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance guna mengurangi 
beban pajak. 
Secara parsial capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan penelitian ini 
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sahrir, Syamsudin, dan Sultan (2021), yang 
mengungkapkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat capital intensity suatu perusahaan, semakin besar pula 
kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajak, dan sebaliknya. Perusahaan dengan 
kepemilikan aset tetap yang besar cenderung memiliki beban depresiasi yang tinggi. Beban 
depresiasi ini menjadi faktor yang mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan, karena dapat 
digunakan sebagai pengurang pajak terutang. 
 Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.  pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap tax avoidance dapat bervariasi tergantung pada kondisi internal perusahaan serta 
tekanan eksternal yang dihadapinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Saputra, 
Wijayanti, dan Astungkara (2022), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. Saputra, Wijayanti, dan Astungkara (2022) 
mengemukakan kondisi ini mengandung arti bahwa semakin tinggi nilai ukuran perusahaan maka 
mengakibatkan semakin rendah tax avoidance. 
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 Variabel kinerja keuangan, capital intensity, dan ukuran perusahaan secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu penghindaran pajak (tax avoidance). Interaksi 
ketiga faktor ini menciptakan peluang bagi manajemen untuk memanfaatkan celah perpajakan 
guna meningkatkan kinerja jangka pendek, meskipun berisiko menimbulkan konflik dengan 
prinsipal apabila strategi tersebut tidak selaras dengan kepentingan jangka panjang 
Perusahaan. 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen, yaitu kinerja 
keuangan, capital intensity, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen, yaitu 
penghindaran pajak (tax avoidance), pada perusahaan sektor Consumer Non-Cylical (subsektor 
Food & Beverage) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. 
Sebanyak 23 perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam periode tersebut dijadikan 
sampel penelitian ini, dengan pengujian data dilakukan menggunakan EViews. Metode analisis 
yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan regresi data panel, dengan teknik 
pemilihan sampel adalah purposive sampling. Dapat diperoleh hasil bahwa kinerja keuangan, 
capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance, 
dan  kinerja keuangan, capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap tax avoidance Variabel kinerja keuangan, capital intensity, dan ukuran perusahaan 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka rekomendasi saran bagi penelitian selanjutkan 
yaitu : Penelitian yang akan datang untuk menambahkan variabel independen lainnya, 
penelitian yang akan datang untuk mengganti sektor yang digunakan dalam penelitian ini, 
penelitian yang akan datang untuk menambahkan tahun penelitian ini. 
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